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1.1 Latar Belakang

anker pavudara merupakan salsh soiu jenis kanker yang paling umum
menyerang wanita di selurub dunia dan merupakan penyebab utama kematian
akibat kanker pada wanita. Menurut M}Eﬁ-ﬂiﬂl Organization (WHO) tahun
2020. sekitar 2.3 juta wanita di seluruh dunin telah terdiagnosis kanker payudara
[1]. Angka ini menunjikkan Babwa deteksi dini dan diagnesis yang tepat sangat
penting_utuk thenum peluang kesembuhan dan menurunkan tingkat
kematian akiba1 kanker ini. | <,

Dengan kemajunn teknologi, metode komputasi seperti pembelajaran mesin
Kini banyak: digunakan dalam bidang medis, termasuk El.hﬂ- mﬂu.ntu proses
klasifikasi dan diagnosis kanker [2]. Pembelsjaran mesin memu
untuk belajar dari data dan membuat prediksi berdasarkan poh Mdﬂﬂmﬁm
m!m'@dlﬂ da_gunuknn sebogal alat Iumu dalam pengumb:lan kcpm medis.

th'qm m merLE;lm.i]mis duta medis dan membm:jpms ]n:mﬂ:q:. seperti
membedakan kanker jinak dan ganas [3]. Dus algoritma klasifikasi yang paling
uu'nndlglma.knn adalah Decision Tree dan Suppuanchhm{SVMb
Unhmmhhdﬂm Karakteristik berdimensi tinggi dan batas
keputm yang kom i _': Suppart Vm Mnch:m (SVM) dikenal
memiliki lhafnjmgmgnﬂﬁﬁ [ﬁ] SVM hehnjndmam mencari jarak terbesar

antara dua kelas dan membentuk hypérplane mw keputusan yang ideal,
Decision Tree, di sisi lamn, menswarkan metode yang berbeda dengan membuat

struktur pohon berdasarkan aturan yang dibuat dan data. Decision Tree memiliki

banyak keuntungan, salah satumya adalah bahwa hosilnyva dapat dimterpretasikan

dengan mudah dan proses pengambilan keputusan dapat dilihat secara visual [5].
Namun, karaktenistitk dataset. seperti jumlah fitur, ketidaksetmbangan kelas,

dan tingkat noize, dapat memengamuhi seberapa efektif masing-masing algoritma
[6]. Oleh karena itu, untuk klasifikasi kanker payodara, sangal penting untuk



melakukan analisis perbandingan kinerja antara algoritma Decision Tree dan SVM.
evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan skor FI. Tujuan dari penelitian ini
odalah untuk menentukan algoritma mana yang lebih efisien dan efektif dalam
mengklasifikasikan data kanker payudara.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalsm bidang

pe:nﬂhtmn i ditentukan mhaga.t berkut:

|. Penelitian ini hanya membandingkan dua algoritma klasifikasi, yaitu
Support Vector Machine (SVM) dan Decision Tree, tanpa melibatkan
algoritma lainnya.



2. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset kanker payudara
yang bersumber dari UCI Machine Learning Repository, yaitu Wisconsin
Breast Cancer Dataset {WBCD).

3. Penclitian ini berfokus pada proses klasifikasi kanker payudara ke dalam
dua kategori, yaitu jinak (benign) dan ganas (malignant).

4, E\r:ulumh:mjanlgnrmhmya dilakukan berdasarkan metrik evaluasi

mhmhmmgmsnmldlhmpmmmnlgmmkhsﬂmum&
data medis.

2. Manfast Praktis
Memberikan informasi dan rekomendasi mengenai algoritma yang paling
efektif don akurat untuk digunakan dalam sistem pendukung keputusan
diagnosis kanker payudara.



3. Manfaat Teknologis

4. Manfaat Sosial

Mendukung upaya peningkatan
—— .
pavudara.

dats untuk deteksi dini kanker
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